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Jurnalisme olahraga menjadi suatu hiburan yang ditunggu oleh masyarakat, khususnya pecinta olahraga.
Dunia olahraga dipersepsikan oleh banyak kalangan sebagai sesuatu yang dekat dengan laki-laki, baik dari
subjek pemberitaan, audiens, hingga jurnalis. Dominasi laki-laki pada dunia jurnalisme olahraga terkadang
membuat perempuan diremehkan bahkan hanya dilihat sebagai objek. Oleh karena itu, atlet maupun reporter
perempuan sering mendapat perlakuan kurang menyenangkan. Masal ah objektifikasi perempuan pada dunia
jurnalisme olahraga pun akhirnyatidak terhindarkan. Artikel ini menganalisis dua hasil penelitian mengenai
objektifikasi pada reporter perempuan dan atlet perempuan yang ditulis dalam jurnal ilmiah internasional.
Terdapat dua metode yang berbeda dari masing-masing penelitian, yaitu metode analisis konten dan metode
kuantitatif. Kedua metode memiliki kekurangan dan kelebihan tersendiri, sesuali dengan objek penelitian
yang dilakukan. Pada artikel pertama, hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memfokuskan
pandangan mereka terhadap tubuh penyiar perempuan. Pada artikel kedua, hanya 51% atlet perempuan
digambarkan melaui foto yang relevan dengan olahraganya, lebih rendah dari penggambaran atlet laki-laki
yang mencapai 82%.

...... Sports journalism is an entertainment that is awaited by the public, especially sports lovers. The world of
gportsis perceived by many as something close to men, from news subjects, audiences, to journalists. The
domination of men in the world of sports journalism sometimes makes women belittled and even seen as
objects. Therefore, female athletes and reporters often receive less favorable treatment. The problem of
objectification of women in the world of sports journalism was finally unavoidable. This article analyzes the
results of two studies regarding the objectification of female reporters and female athletes written in
international scientific journals. There are two different methods from each research, namely the content
anaysis method and the quantitative method. Both methods have their own advantages and disadvantages,
according to the object of the research conducted. In the first article, the results showed that most of the
respondents focused their views on the femal e broadcaster's body. In the second article, only 51% of female
athletes were depicted through photos relevant to their sport, lower than the depiction of male athletes which
reached 82%.
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